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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Pengertian Manajemen 

Manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu dari asal kata manus yang berarti 

tangan dan agree yang berarti melakukan. Kata-kata itu digabung menjadi kata 

kerja manager yang artinya menangani (Anggraeni & Effane, 2022). Managere 

diterjemahkan ke dalam Bahasa Inggris dalam bentuk kata kerja to manage, 

dengan kata benda management, dan manager untuk orang yang melakukan 

kegiatan manajemen. 

Manajemen pada hakikatnya merupakan suatu proses merencanakan, 

mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin, dan mengendalikan usaha para 

anggota organisasi serta mendayagunakan seluruh sumber-sumber daya organisasi 

dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dikatakan suatu proses, 

karena manajer dengan ketangkasan dan ketrampilan yang dimilikinya 

mengusahakan dan mendayagunakan berbagai kegiatan yang saling berkaitan 

untuk mencapai tujuan (Rusdiana, 2022). 

Menurut Ngalim Purwanto manajemen adalah suatu proses tertentu yang 

terdiri atas perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan yang 

dilakukan untuk menentukan dan mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan 

dengan menggunakan manusia/orang-orang atau sumber daya lainnya (Nasution 

Adillah N, 2023). 

Menurut Parker manajemen ialah seni melaksanakan pekerjaan melalui 
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orang-orang the art of getting things done through people (Umar, 2023). 

Meskipun banyak definisi manajemen yang telah diungkapkan para ahli sesuai 

pandangan dan pendekatannya masing-masing sebagaimana berikut:  

1. Dalam bukunya Made Pidarta manajemen adalah pusat administrasi, 

administrasi berawal dan berakhir pada manajemen. Manajemen adalah inti 

administrasi, karena manajmen merupakan bagian utama administrasi, dengan 

tugas-tugasnya yang paling menentukan administrasi. Inilah yang merupakan 

hakikat manajemen, suatu aktivitas yang menjadi pusat administrasi, pusat atau 

inti kerjasama antar anggota organisasi untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya (Khoiri, 2019). 

2. Pendapat Terry mengemukakan “ Management is a district process consisting 

of planning, organizing, actuating, and controlling, performed to determine 

and accomplish stated objectives by the use of human beings and other 

resources “ Manajemen adalah suatu proses tertentu yang terdiri atas 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan, yang dilakukan 

untuk menentukan dan mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dengan 

menggunakan manusia/orang-orang dan sumber daya lainnya (Pembelajaran et 

al., 2016). 

3. Sulistyorini dalam bukunya Manajemen Pendidikan Islam mengemukakan arti 

manajemen sebagai berikut kegiatan seseorang dalam mengatur organisasi, 

lembaga atau sekolah yang bersifat manusia maupun non manusia, sehingga 

tujuan organisasi, lembaga atau sekolah dapat tercapai secara efektif dan efisien 

(Sulistyorini, 2015). 
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4. Sukamto Reksohadiprodjo dalam bukunya Dasar-Dasar Manajemen 

mengartikan manajemen sebagai berikut: manajmen bisa berarti fungsi, 

peranan maupun keterampilan manajmen sebagai fungsi meliputi usaha 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian dan 

pengawasan. Manajemen sebagai peranan adalah antar pribadi pemberi 

informasi dan pengambil keputusan. Manajemen dapat pula berarti 

pengembangan keterampilan, yaitu teknis, manusiawi dan konseptual 

(Mukhtarudin, 2021). 

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 

manajemen adalah perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan untuk mencapai 

suatu tujuan secara efesien dan efektif. 

Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar dan 

mengajar. Belajar, mengajar dan pembelajaran terjadi bersama-sama. Belajar 

dapat terjadi tanpa guru atau tanpa kegiatan mengajar dan pembelajaran formal 

lain (Hayaturraiyan & Harahap, 2022). Sedangkan proses belajar mengajar 

merupakan interaksi yang dilakukan antara guru dengan peserta didik dan sumber 

belajar pada suatau lingkungan belajar. Proses pembelajaran perlu direncanakan, 

dilaksanakan, dinilai, dan diawasi agar terlaksana secara efektif dan efisien. 

Sedangkan Belajar adalah perubahan yang relatif permanen dalam perilaku 

atau potensi perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat. 

Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respons. Belajar 

merupakan suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, 

meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan 

kepribadian (Sartika, 2022). Sehingga dalam Satuan pendidikan di sekolah secara 
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umum memiliki fungsi sebagai wadah untuk melaksanakan proses edukasi, 

sosialisasi dalam transformasi bagi siswa/peserta didik. Bermutu tidaknya 

penyelenggaraan sekolah dapat diukur berdasarkan pelaksanaan fungsi-fungsi 

tersebut. 

Dalam hal ini istilah pembelajaran memiliki hakikat perencanaan atau 

perancangan (dasain) sebagai upaya untuk membelajarkan murid. Itulah sebabnya 

dalam belajar murid tidak hanya berinteraksi dengan guru sebagai salah satu 

sumber belajar, tetapi mungkin berinterkasi dengan keseluruhan sumber belajar 

yang dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan, oleh karena 

itu pembelajaran memusatkan perhatian pada Bagaimana membelajarkan murid 

dan bukan pada apa yang dipelajari murid, adapun perhatian terhadap apa yang 

dipelajari merupakan bidang kajian dari kurikulum, yakni mengenai apa isi 

pembelajaran yang harus dipelajari murid agar dapat tercapai secara optimal. 

Adapun pengertian pembelajaran menurut beberapa ahli adalah sebagai berikut :  

1. Duffy dan Roehler pembelajaran adalah suatu usaha yang sengaja 

melibatkan dan menggunakan pengetahuan profesional yang dimiliki guru 

untuk mencapai tujuan kurikulum (JASMINE, 2014). 

2. Menurut Gagne, Briggs, dan Wager dalam bukunya Rusmono mengartikan 

pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk 

memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa (Musthofa & 

Setiyawan, 2016). Sedangkan Miarso mengemukan bahwa pembelajaran 

adalah suatu usaha yang disengaja, bertujuan, dan terkendali agar orang 

lain belajar atau terjadi perubahan yang relatif menetap pada diri orang lain 

(Herawati Daulae, 2019). 
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3. Menurut Hamalik pembelajaran sebagai suatu sistem artinya suatu 

keseluruhan dari komponen-komponen yang berinteraksi dan berinterelasi 

antara satu sama lain dan keseluruhan itu terdiri untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Beberapa komponen 

dimaksud terdiri atas: (1) siswa, (2) Guru, (3) Tujuan (4) Materi (5) 

Metode (6) Sarana/alat (7) Evaluasi, dan (8) Lingkungan/konteks (Uno & 

Ma’ruf, 2016). 

Pengertian manajemen pembelajaran demikian dapat diartikan secara luas, 

dalam arti mencakup keseluruhan kegiatan bagaimana membelajarkan siswa 

mulai dari perencanaan pembelajaran sampai pada penilaian pembelajaran. 

Pendapat lain menyatakan bahwa manajemen pembelajaran merupakan bagian 

dari strategi pengelolaan pembelajaran. 

Manajemen pembelajaran dapat juga diartikan sebagai usaha ke arah 

pencapaian tujuan-tujuan melalui aktivitas-aktivitas orang lain atau membuat 

sesuatu dikerjakan oleh orang-orang lain, berupa peningkatan minat, perhatian, 

kesenangan, dan latar belakang siswa (orang yang belajar), dengan memperluas 

cakupan aktivitas (tidak terlalu dibatasi), serta mengarah kepada pengembangan 

gaya hidup di masa mendatang Dengan berpijak dari pernyataan-pernyataan 

terkait definisi manajemen pembelajaran tersebut, maka dapat dibedakan antara 

pengertian manajemen pembelajaran dalam arti luas dan manajemen 

pembelajaran dalam arti sempit. 

Dalam arti luas, manajemen pembelajaran adalah serangkaian proses 

kegiatan mengelola bagaimana membelajarkan peserta didik dengan diawali 

dengan kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan atau pengendalian, 
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dan penilaian. Sedangkan manajemen pembelajaran dalam arti sempit diartikan 

sebagai kegiatan yang perlu dikelola pendidik selama terjadinya interaksi dengan 

peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Beberapa pakar pendidikan dan manajemen memiliki definisi masing- 

masing tentang manajemen pembelajaran, sesuai dengan pola pikir dan latar 

belakang profesionalisme mereka. Namun demikian, secara global definisi 

mereka nyaris memiliki kesamaan bahwa, manajemen pembelajaran merupakan 

proses mengelola, yang meliputi kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 

pengendalian (pengarahan), dan pengevaluasian kegiatan yang berkaitan dengan 

proses membelajarkan peserta didik dengan mengikutsertakan berbagai faktor 

didalamnya, guna mencapai tujuan. Dengan demikian dapat diketahui bahwa 

manajemen pembelajaran merupakan kegiatan mengelola proses pembelajaran, 

sehingga manajemen pembelajaran merupakan salah satu bagian dari serangkaian 

kegiatan dalam manajemen pendidikan. 

Dalam manajemen pembelajaran, yang bertindak sebagai manajer adalah 

guru atau pendidik. Sehingga dengan demikian, pendidik memiliki wewenang dan 

tanggung jawab untuk melakukan beberapa langkah kegiatan manajemen yang 

meliputi merencanakan pembelajaran, mengorganisasikan pembelajaran, 

mengendalikan (mengarahkan) serta mengevaluasi pembelajaran yang dilakukan. 

Dalam proses Pembelajaran perencanaan dimulai dari penetapan tujuan yang 

akan dicapai melalui analisis kebutuhan serta dokumen yang lengkap, kemudian 

menetapkan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan 

tersebut. Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri dari kombinasi dua 

aspek, yaitu belajar tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh siswa, 
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mengajar berorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi 

pelajaran. Kedua aspek ini berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu kegiatan 

pada saat terjadi interaksi antara guru dengan siswa, serta antara siswa dengan 

siswa di saat pembelajaran sedang berlangsung. Perencanaan pembelajaran 

dimaksudkan untuk agar dapat dicapai perbaikan pembelajaran. 

Perencanaan pembelajaran hendaknya dibuat secara tertulis. Hal ini 

dilakukan agar guru dapat menilai diri sendiri selama melaksanakan 

pembelajaran. Atas dasar penilaian itu guru dapat mengadakan koreksi atas hasil 

kerjanya, dengan tujuan agar dapat melaksanakan tugas sebagai guru dan 

pendidik makin lama makin meningkat (Anwarudin, 2020). 

Bahwa perlunya perencanaan pembelajaran dimaksudkan agar dapat dicapai 

perbaikan pembelajaran. Upaya perbaikan pembelajaran ini dilakukan dengan 

asumsi sebagai berikut: 

1. Untuk memperbaiki kualitas pembelajaran perlu diawali dengan 

perencanaan pembelajaran yang diwujudkan dengan adanya desain 

pembelajaran. 

2. Untuk merancang sesuatu pembelajaran perlu menggunakan 

pendekatan sistem. 

3. Perencanaan desain pembelajaran mengacu pada bagaimana 

seseorang belajar. 

4. Untuk merencanakan suatu desain pembelajaran mengacu pada 

siswa secara perorangan. 

5. Pembelajaran yang dilakukan akan bermuara pada ketercapaian tujuan 

pembelajaran, dalam hal ini aka nada tujuan langsung pembelajaran, dan 
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tujuan pengring dari pembelajaran. 

6. Sasaran akhir dari perencanaan desain pembelajaran adalah mudahnya 

siswa untuk belajar. 

7. Perencanaan pembelajaran harus melibatkan semua variabel 

pembelajaran. 

8. Inti dari desain pembelajaran yang dibuat adalah penetapan metode 

pembelajaran yang optimal untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Perencanaan pembelajaran dibuat bukan hanya sebagai pelengkap 

administrasi, namun disusun sebagai bagian integral dari proses pekerjaan 

profesional, sehingga berfungsi sebagai pedoman dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Dengan demikian, penyusunan perencanaan pembelajaran 

merupakan suatu keharusan karena didorong oleh kebutuhan agar pelaksanaan 

pembelajaran terarah sesuai dengan tujuan dan sasaran yang akan dicapai. 

Pada kegiatan merencanakan pembelajaran, pendidik menentukan tujuan 

pembelajaran, yakni tujuan yang ingin dicapai setelah terjadinya proses-kegiatan 

pembelajaran. Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri dari aspek, yaitu 

apa yang dilakukan peserta didik dan apa yang dilakukan pendidik. Oleh karena 

itulah, untuk mendapatkan proses pembelajaran yang berkualitas dan maksimal, 

maka dibutuhkan adanya perencanaan. 

Perencanaan pembelajaran adalah proses pengambilan keputusan 

berdasarkan  hasil  berpikir  secara  rasional,  tentang  sasaran  dan  tujuan 

pembelajaran tertentu, perubahan tingkah laku peserta didik setelah melalui 

pembelajaran serta upaya yang harus dilakukan dalam mencapai tujuan tersebut. 

Konkretnya, dalam perencanaan pembelajaran ini pendidik membuat perangkat 
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pembelajaran. 

Pada kegiatan mengorganisasikan pembelajaran, pendidik mengumpulkan 

dan menyatukan berbagai macam sumber daya dalam proses pembelajaran, baik 

pendidik, peserta didik, ilmu pengetahuan serta media belajar. Dan dalam waktu 

yang sama, mensinergikan antara berbagai sumberdaya yang ada dengan tujuan 

yang akan dicapai. 

Pada kegiatan mengevaluasi pembelajaran, pendidik melakukan penilaian 

(evaluasi) terhadap pembelajaran yang telah berlangsung. Dalam kegiatan menilai 

itulah pendidik dapat menemukan bagaimana proses berlangsungnya 

pembelajaran serta sejauh mana tujuan pembelajaran dapat tercapai. Sehingga 

kemudian dapat menemukan berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran berikutnya. Melalui kegiatan mengevaluasi pembelajaran ini 

kemudian dapat dilakukan upaya perbaikan pembelajaran. Manajemen 

pembelajaran merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran dan 

pendidikan. Sehingga dalam manajemen pembelajaran pun memiliki beberapa 

kegiatan dan hal-hal penting untuk diperhatikan. Beberapa bagian terpenting 

dalam manajemen pembelajaran tersebut antara lain: penciptaan lingkungan 

belajar, mengajar dan melatihkan harapan kepada peserta didik, meningkatkan 

aktivitas belajar, dan meningkatkan kedisiplinan peserta didik. Disamping itu, 

dalam penyusunan materi diperlukan juga rancangan tugas ajar dalam ranah 

psikomotorik, rancangan tugas ajar dalam ranah afektif, rancangan tugas ajar 

dalam ranah kognitif . 

Dari beberapa pendapat para ahli tentang pembelajaran tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu usaha yang direncanakan untuk 
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membantu siswa dalam rangka untuk mencapai tujuan yang dinginkan. Adapun 

upaya perbaikan pembelajaran ini dilakukan sebagai berikut: 

a. Untuk memperbaiki mutu pembelajaran perlu diawali dengan perencanaan 

pembelajaran yang diwujudkan dengan adanya desain pembelajaran. 

b. Untuk merancang suatu pembelajaran perlu menggunakan pendekatan sistem. 

c. Perencanaan desain pembelajaran diacuhkan pada bagaimana seseorang belajar. 

d. Untuk merencanakan suatu desain pembelajaran diacuhkan pada 

murid secara perorangan. 

e. Pembelajaran yang dilakukan bermuara pada ketercapaian tujuan pembelajaran, 

dalam hal ini akan ada tujuan langsung pembelajaran, dan tujuan pengiring dari 

pembelajaran. 

f. Sasaran akhir dari desain pembelajaran adalah mudahnya murid untuk belajar. 

g. Perencanaan pembelajaran harus melibatkatkan semua variable pembelajaran. 

h. Inti dari desain pembelajaran yang dibuat adalah penetapan metode 

pembelajaran yang optimal untuk mencapai tujuan yang ditetapkan (Marlina, 

2017). 

2.1.2 Fungsi Manajemen 

Berbicara tentang fungsi manajemen pembelajaran pendidikan Agama 

Islam perencanaan menempati fungsi pertama dan utama di antara fungsi-fungsi 

lainnya, Sukamto Reksohadiprodjo mengatakan bahwa fungsi dasar manajemen 

suatu usaha merencanakan, mengorganisasi, mengarahkan, mengkoordinir serta 

mengawasi kegiatan dalam suatu organisasi agar tercapai tujuan organisasi secara 

efisien dan efektif (Rochmat, 2017). 
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Maka penulis mengambil pendapat dari George Terry yang 

mengelompokkan fungsi manajemen menjadi empat (planning, organizing, 

actuating dan controlling). Jadi manajemen Pendidikan Islam harus 

diimplementasikan dengan fungsi-fungsi manajemen perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating) dan Pengawasan 

(Controlling). 

Untuk mempermudah pembahasan mengenai fungsi manajemen 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, maka kami kelompokan menjadi fungsi 

manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam sesuai dengan perencanaan, 

pengarahan, pengawasan yang saling berhubungan tak dapat dipisahkan.  

1. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan adalah sebuah proses perdana ketika hendak melakukan 

pekerjaan baik dalam bentuk pemikiran maupun kerangka kerja agar tujuan yang 

hendak dicapai mendapatkan hasil yang optimal. Demikian pula halnya dalam 

pendidikan. perencanaan harus dijadikan langkah pertama yang benar-benar 

diperhatikan oleh para manajer dan para pengelola pendidikan. Sebab perencanaan 

merupakan bagian penting dari sebuah kesuksesan, kesalahan dalam menentukan 

perencanaan pendidikan akan berakibat sangat fatal bagi keberlangsungan 

pendidikan. 

 

Sedangkan dalam proses belajar mengajar, perencanaan program 

pembelajaran memegang peranan yang sangat penting, sebab menentukan langkah 

pelaksanaan dan evaluasi. Keterpaduan pembelajaran sebagai suatu sistem bukan 

hanya antara komponen-komponen proses belajar mengajar, tetapi juga antara 
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langkah yang satu dengan langkah berikutnya dan guru dalam melaksanakan 

program pembelajaran benar-benar harus sesuai dengan yang telah direncanakan 

(Marlina, 2017). 

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam manajemen 

pendidikan, perencanaan merupakan kunci utama untuk menentukan aktivitas 

berikutnya. Tanpa perencanaan yang matang aktivitas lainnya tidaklah akan 

berjalan dengan baik bahkan mungkin akan gagal. Oleh karena itu buatlah 

perencanaan sematang mungkin agar menemui kesuksesan yang memuaskan. 

2. Pengorganisasian (organizing) 

Organizing (organisasi) adalah kerja sama antara dua orang atau lebih 

dalam cara yang terstruktur untuk mencapai sasaran spesifik atau sejumlah 

sasaran. Mengorganisasikan adalah suatu proses menghubungkan orang-orang 

yang terlibat dalam organisasi tertentu dan menyatupadukan tugas serta fungsinya 

dalam organisasi (Safri, 2017). 

Ajaran Islam senantiasa mendorong para pemeluknya untuk melakukan 

segala sesuatu secara terorganisir dengan rapi, sebab bisa jadi suatu kebenaran 

yang tidak terorganisir dengan rapi akan dengan mudah bisa diluluhlantakan oleh 

kebathilan yang tersusun rapi. 

Pengorganisasian adalah suatu mekanisme atau suatu struktur, yang 

dengan struktur itu semua  subyek , perangkat lunak dan perangkat keras yang 

semuanya dapat bekerja secara efektif, dan dapat dimanfaatkan menurut fungsi 

dan porposinya masing-masing (Beno et al., 2022). 

Organisasi dalam pandangan Islam bukan semata-mata wadah, melainkan 

lebih menekankan pada bagaimana sebuah pekerjaan dilakukan secara rapi. 
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Organisasi lebih menekankan pada pengaturan mekanisme kerja. Dalam sebuah 

organisasi tentu ada pemimpin dan bawahan. 

Sebuah organisasi dalam manajemen pendidikan Islam akan dapat berjalan 

dengan lancar dan sesuai dengan tujuan jika konsisten dengan prinsip- prinsip 

yang mendesain perjalanan organisasi yaitu Kebebasan, keadilan, dan 

musyawarah. Jika kesemua prinsip ini dapat diaplikasikan secara konsisten dalam 

proses pengelolaan lembaga pendidikan Islam dan akan sangat membantu bagi 

para manajer pendidikan Islam. 

Karena dalam satuan pendidikan di sekolah secara umum memiliki fungsi 

sebagai wadah untuk melaksanakan proses edukasi, sosialisasi dalam transformasi 

bagi siswa/peserta didik. Bermutu tidaknya penyelenggaraan sekolah dapat diukur 

berdasarkan pelaksanaan fungsi-fungsi tersebut. Untuk dapat memahami 

kedudukan manajemen dalam pembelajaran. 

Gambar di atas menunjukkan bahwa manajemen memiliki kedudukan 

strategis dalam memberikan dukungan penyelenggaraan pendidikan dan 

pembelajaran di sekolah. Untuk efektif dan efisien, maka di perlukan manajemen. 

Artinya bahwa tanpa adanya manajemen yang baik dipastikan tujuan pembelajaran 

tidak akan tercapai secara maksimal. Karena di dalam manajemen tercakup aspek 

planning, organizing, leading dan controlling yang semua mengarah kepada 

pencapaian tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien (Suhartono, 2019). 

Dari uraian di atas dapat difahami bahwa pengorganisasian merupakan fase 

kedua setelah perencanaan yang telah dibuat sebelumnya. Pengorganisasian terjadi 

karena pekerjaan yang perlu dilaksanakan itu terlalu berat untuk ditangani oleh 

satu orang saja. Dengan demikian diperlukan tenaga-tenaga bantuan dan 
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terbentuklah suatu kelompok kerja yang efektif. Banyak pikiran, tangan, dan 

keterampilan dihimpun menjadi satu yang harus dikoordinasi bukan saja untuk 

diselesaikan tugas-tugas yang bersangkutan, tetapi juga untuk menciptakan 

kegunaan bagi masing-masing anggota kelompok tersebut terhadap keinginan 

keterampilan dan pengetahuan. 

3. Pelaksanaan (Actuating). 

Djati Julitriarsa dan John Suprihanto mendefinisiskan penggerakan 

(actuating) itu pada hakekatnya adalah menggerakkan orang-orang untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. Lebih lanjut 

dikemukakan oleh Prof. Dr. H. Arifin Abdulrachman dalam Djati Julitriarsa dan 

John Suprihanto, bahwa penggerakkan merupakan kegiatan manajemen untuk 

membuat orang lain suka dan dapat bekerja. Pada dasarnya menggerakkan orang-

orang itu bukanlah suatu pekerjaan yang mudah. Untuk dapat menggerakkannya, 

dituntut bahwa manajemen haruslah mampu atau mempunyai seni untuk 

menggerakkan orang lain (Parli, 2018). 

Pelaksanaan adalah proses memberikan bimbingan kepada rekan kerja 

sehingga mereka menjadi pegawai yang berpengetahuan dan akan bekerja efektif 

menuju sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Di dalam fungsi pengarahan 

terdapat empat komponen, yaitu pengarah, yang diberi pengarahan, isi 

pengarahan, dan metode pengarahan. Pengarah adalah orang yang memberikan 

pengarahan berupa perintah, larangan, dan bimbingan. Yang diberipengarahan 

adalah orang yang diinginkan dapat merealisasikan pengarahan. Isi pengarahan 

adalah sesuatu yang disampaikan pengarah baik berupa  perintah,  larangan,  

maupun  bimbingan.  Sedangkan  metode pengarahan adalah sistem 
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komunikasi antara pengarah dan yang diberi pengarahan. 

Dalam Manajemen Pendidikan Islam, agar isi pengarahan yang diberikan 

kepada orang yang diberi pengarahan dapat dilaksanakan dengan baik maka 

seorang pengarah setidaknya harus memperhatikan beberapa prinsip berikut, yaitu: 

Keteladanan, konsistensi, keterbukaan, kelembutan, dan kebijakan. Isi pengarahan 

baik yang berupa perintah, larangan, maupun bimbingan hendaknya tidak 

memberatkan dan di luar kemampuan sipenerima arahan, sebab jika hal itu terjadi 

maka jangan berharap isi pengarahan itu dapat dilaksanakan dengan baik oleh 

sipenerima pengarahan. 

Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa fungsi pengarahan dalam 

manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah proses bimbingan yang 

didasari prinsip-prinsip religius kepada rekan kerja, sehingga orang tersebut mau 

melaksanakan tugasnya dengan sungguh-sungguh dan bersemangat disertai 

keikhlasan yang sangat mendalam. 

1. Pengawasan (Controlling) 

Pengawasan adalah keseluruhan upaya pengamatan pelaksanaan kegiatan 

operasional guna menjamin bahwa kegiatan tersebut sesuai dengan rencana yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Dalam pandangan Islam pengawasan dilakukan 

untuk meluruskan yang tidak lurus, mengoreksi yang salah dan membenarkan 

yang hak. 

Pengawasan dalam Pendidikan Islam didefinisikan sebagai proses 

pemantauan yang terus menerus untuk menjamin terlaksananya perencanaan 

secara konsekuen baik yang bersifat materiil maupun spiritual yang disusun 

dengan pelaksanaan atau hasil yang benar-benar dicapai. Untuk mengetahui hasil 
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yang dicapai benar-benar sesuai dengan rencana yang telah disusun diperlukan 

informasi melalui komunikasi dengan bawahan. 

Pengawasan adalah keseluruhan upaya pengamatan pelaksanaan kegiatan 

operasional guna menjamin bahwa kegiatan tersebut sesuai dengan rencana yang 

telah ditetapkan sebelumnya. bahwa dalam pandangan Islam pengawasan 

dilakukan untuk meluruskan yang tidak lurus, mengoreksi yang salah dan 

membenarkan yang hak. (Akob et al., 2021) 

Dalam Pendidikan pengawasan didefinisikan sebagai proses pemantauan 

yang terus menerus untuk menjamin terlaksananya perencanaan secara konsekuen 

baik yang bersifat materi maupun spiritual yang disusun dengan pelaksanaan atau 

hasil yang benar-benar dicapai. Untuk mengetahui hasil yang dicapai benar-benar 

sesuai dengan rencana yang telah disusun diperlukan informasi melalui 

komunikasi dengan bawahan (Mariani, 2023). 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa satuan pendidikan 

di sekolah secara umum memiliki fungsi sebagai wadah untuk melaksanakan 

proses edukasi, sosialisasi dalam transformasi bagi siswa/peserta didik. Bermutu  

tidaknya  penyelenggaraan  sekolah  dapat  diukur  berdasarkan pelaksanaan 

fungsi-fungsi tersebut. Manajemen memiliki kedudukan strategis dalam 

memberikan dukungan penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran di sekolah. 

Untuk efektif dan efisien, maka di perlukan manajemen. Artinya bahwa tanpa 

adanya manajemen yang baik dipastikan tujuan pembelajaran tidak akan tercapai 

secara maksimal. Karena di dalam manajemen tercakup aspek planning, 

organizing, leading dan controlling yang semua mengarah kepada pencapaian 

tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien (Suhartono, 2019). 
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2.2 Sekolah Islam Terpadu 

2.2.1 Pengertian 

Sekolah Islam Terpadu pada hakikatnya adalah sekolah yang 

mengimplementasikan konsep pendidikan Islam berlandaskan Al Quran dan As 

Sunnah. Konsep operasional SIT merupakan akumulasi dari proses pembudayaan, 

pewarisan dan pengembangan ajaran agama Islam, budaya dan peradapan Islam 

dari generasi ke generasi. Istilah “Terpadu” dalam SIT dimaksudkan sebagai 

penguat (taukid) dari Islam itu sendiri. Maksudnya adalah Islam yang utuh 

menyeluruh, interegral, bukan parsial, syumuliah bukan juz’iyah. Hal ini menjadi 

semangat utama dalam gerak da’wah di bidang pendidikan ini sebagai 

“perlawanan” terhadap pemahaman sekuler, dikotonomi, juz’iyah (Habibi et al., 

2024). 

Dalam aplikasinya SIT diartikan sebagai sekolah yang menerapkan 

pendekatan  penyelenggaraan  dengan  memadukan  pendidikan  umum  

danpendidikan agama menjadi satu jalinan kurikulum. Dengan pendekatan ini, 

semua mata pelajaran dan semua kegiatan sekolah tidak lepas dari bingkai ajaran 

dan pesan nilai Islam. Tidak ada dikotomi, tidak ada keterpisahan, tidak ada 

“sekulerisasi” dimana pelajaran dan semua bahasan lepas dari nilai dan ajaran 

Islam, ataupun “sakralisasi” dimana pelajaran Islam diajarkan terlepas dari 

konteks kemashalahatan kehidupan masa kini dan masa depan. Pelajaran umum, 

seperti matematika, IPA, IPS, bahasa, Jasmani atau kesehatan, keterampilan 

dibingkai dengan pijakan, pedoman dan panduan Islam. Sementara di pelajaran 

agama, kurikulum di perkaya dengan pendekatan konteks kekinian dan 

kemanfaatan, dan kemasalahatan (Ramin, 2018). 
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SIT juga menekankan keterpaduan dalam metode pembelajaran sehingga 

dapat mengoptimalkan ranah kognitif, afektif dan konatif. Implikasi dari 

keterpaduan ini menuntut pengembangan pendekatan proses pembelajaran yang 

kaya, variatif dan menggunakan media serta sumber belajar yang luas dan luwes. 

Metode pembelajaran menekankan penggunaan dan pendekatan yang memicu dan 

memacu optimalisasi pemberdayaan otak kiri dan otak kanan. Dengan pengertian 

ini, seharusnya pembelajaran SIT dilaksanakan dengan pendekatan berbasis (a) 

problem solving yang melatih peserta didik berfikir kritis, sistematis, logis dan 

solutif; (b) berbasis kreativitas yang melatih pesrta didik untuk berfikir orsinal, 

luwes (fleksibel) dan lancer dan imajinatif. Keterampilan melakukan berbagai 

kegiatan yang bermanfaat dan penuh maslahat bagi diri dan SIT juga memadukan 

pendidikan aqliyah, ruhiyah dan jasadiyah. Artinya, SIT berupa mendidik peserta 

didik menjadi anak yang berkembang kemampuan akal dan intelektualnya, 

meningkatkan kualitas keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah SWT, terbina 

aklak mulia, dan juga memiliki kesehatan, kebugaran dan keterampilan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

SIT memadukan keterlibatan dan partisipasi aktif lingkungan belajar yaitu: 

sekolah, rumah dan masyarakat dalam proses pengelolahan sekolah dan 

pembelajaran sehingga terjadi sinergi yang konstuktif dalam membangun 

kompetensi dan karakter peserta didik. Orang tua dilibatkan secara aktif untuk 

memperkaya dan memberi perhatian yang memadai dalam proses pendidikan 

putra-putri mereka. Sementara itu, kegiatan kunjungan ataupun interaksi ke luar 

sekolah merupakan upaya untuk mendekatkan peserta didik terhadap dunia nyata 

yang ada di tengah masyarakat (Sari Irmadani, 2019). 
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Dengan sejumlah pengertian diatas, dapatlah ditarik suatu pengertian 

umum yang komprehensif bahwa SIT adalah Sekolah Islam yang diselenggarakan 

dengan memadukan secara integratif nilai dan ajaran Islam dalam bangunan 

kurikulum dengan pendekatan pembelajaran yang efektif dan pelibatan yang 

optimal dan koperatif antara guru dan orang tua, serta masyarakat untuk membina 

karakter dan kompetensi peserta didik. 

Sekolah Islam terpadu pada hakekatnya adalah sekolah yang meng 

implementasikan konsep pendidikan Islam berlandaskan Al-Qur’an dan As 

Sunnah. Dalam aplikasinya sekolah Islam terpadu diartikan sebagai sekolah yang 

menerapkan pendekatan penyelenggaraan dengan memadukan pendidikan umum 

dan pendidikan agama menjadi suatu jalinan kurikulum. Sekolah Islam terpadu 

juga menekankan keterpaduan dalam metode pembelajaran sehingga dapat 

mengoptilmalkan ranah kognitif, afektif dan konatif. Sekolah Islam terpadu juga 

memadukan pendidikan aqliyah, ruhiyah dan jasaddiyah. Dalam 

penyelenggaraannya memadukan keterlibatan dan partisipasi aktif lingkungan 

belajar yaitu sekolah, rumah dan masyarakat (Mardliyyah & Musthofa, 2020). 

Dengan sejumlah pengertian diatas dapatlah ditarik suatu pengetian umum 

yang komprehensif bahwa sekolah Islam terpadu adalah sekolah Islam yang 

diselenggarakan dengan memadukan secara integrative nilai dan ajaran Islam  

dalam bangunan kurikulum dengan pendekatan pembelajaran yang efektif 

dan pelibatan yang optimal dan koperatif antara guru dan orang tua, serta 

masyarakat untuk membina karakter dan kompetisi murid. 

Sekolah Islam Terpadu yang muncul sebagai alternatif solusi dari 

keresahan sebagian masyarakat muslim yang menginginkan adanya sebuah 
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institusi pendidikan Islam yang berkomitmen mengamalkan nilai-nilai Islam 

dalam sistemnya, dan bertujuan agar siswanya mempunyai kompetensi seimbang 

antara ilmu kauniayah dengan ilmu qauliyah, antara fikriyah, Ruhiyyah dan 

Jasadiyyah, sehingga mampu melahirkan generasi muda muslim yang berilmu, 

berwawasan luas dan bermanfat bagi ummat. Dengan tujuan menciptakan siswa 

yang memiliki kecerdasan Intelektual (Intelegen Quotient/IQ), Kecerdasan 

Emosional (Emotional Quotient/EQ) dan kecerdasan Spritual (Spritual 

Quotient/SQ) yang tinggi serta kemampuan beramal (kerja) yang ihsan. 

Sejak awal abad ke-20 gagasan modernisasi Islam menemukan 

momentum. Pendidikan direalisasikan dengan pendirian lembaga-lembaga 

pendidikan modern. Gagasan tersebut menuntut adanya modernisasi sistem 

pendidikan Islam. Perkembangan mencolok terjadi pada tahun 90an adalah 

munculnya sekolah-sekolah Islam elite Muslim yang dikenal sebagai ”sekolah 

Islam”. Sekolah-sekolah itu mulai menyatakan diri secara formal dan diakui oleh 

kalangan Muslim sebagai “sekolah unggulan” atau sekolah Islam unggulan. 

Sekolah Islam unggulan tersebut seakan menjawab tuntutan modernisasi 

pendidikan Islam. 

Sekolah-sekolah tersebut dapat dikatakan sebagai sekolah “elite” Islam 

dikarenakan beberapa hal yang mendasarinya. Menurut Sanaky, alasan yang 

melatar belakangi sekolah-sekolah tersebut bersifat elite antara lain dari segi 

akademis. Dalam beberapa kasus, hanya siswa-siswa yang terbaik saja yang dapat 

diterima. Sedangkan tenaga pengajar (guru) yang mengajar pun hanyalah mereka 

yang memenuhi kualifikasi yang dipersyaratkan melalui seleksi yang kompetitif. 

Sekolah-sekolah tersebut dikelola oleh manajemen yang baik dengan berbagai 
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fasilitas yang memadai dan lengkap seperti perpustakaan, ruang komputer, masjid 

dan sarana olah raga (Efendi, 2008). 

Sedangkan menurut Alaydroes, sekolah Islam termasuk sekolah Islam 

terpadu, memasukkan nilai-nilai Islam dari berbagai saluran. Baik saluran formal 

dalam arti pembelajaran agama, dan semua mata pelajaran yang bernuansa Islami, 

apakah itu PMP, itu semua harus dikaitkan dengan nilai-nilai spritual, nilai-nilai 

Illahiah. Kemudian yang kedua, merekrut guru-guru yang punya visi dan 

ideologi yang sama, mereka tidak diperkenankan merokok, berakhlak karimah, 

dan bisa menjadi teladan. Selain itu, perilaku ibadah anak- anak juga dibentuk, 

lewat sholatnya atau doa-doanya dan diupayakan untuk mengikuti sunnah. 

Dari perkembangan sekolah-sekolah ini, pemerintah dalam hal ini 

Departemen Agama dan para ahli pendidikan mulai percaya akan kualitas yang 

ditawarkan oleh sekolah “elite”, “unggulan”. Sehingga ke depan perbedaan 

(dikotomi) antara pendidikan Islam dan pendidikan umum dalam konfigurasi 

pendidikan nasional harus dipersempit. Pendidikan Islam harus diberikan 

kesempatan untuk meningkatkan kualitas dan yang seimbang untuk mewujudkan 

pendidikan bermutu sejajar dengan pendidikan umum. 

Sekolah Islam terpadu digagas karena melihat kejengahan sekolah-sekolah 

nasional yang mendidik anak sekuleristik dengan memisahkan kehidupan 

keagamaan dan kehidupan sosial bermasyarakat. Kemudian ada beberapa sekolah 

Islam yang juga bagin dari sekuleristik yang sangat fokus terus di ibadah-ibadah 

mahdloh sehingga mengabaikan segi ilmu pengetahuan. Ini berdampak pada umat 

Islam yang semakin terpuruk dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi 

(Widodo, 2016). 
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Guna menjaga mutu dan kualitas sekolah Islam terpadu, sejumlah praktisi 

dan pemerhati pendidikan Islam, membentuk sebuah wadah yaitu Jaringan 

Sekolah Islam Terpadu (JSIT), dengan misi utamanya; Islami, efektif dan bermutu 

Rachmat Syarifudin, “JSIT Memberdayakan Sekolah-Sekolah Islam”. 

 

2.2.2 Karakteristik Sekolah Islam Terpadu. 

Dengan pengertian sebagaimana diuraikan di atas, maka sekolah Islam 

terpadu memiliki karakteristik utama yang memberikan penegasan akan 

keberadaanya. Karakteristik yang dimaksud adalah:  

1. Model sekolah yang diselenggarakan berdasarkan konsep “one for all 

“artinya satu atap skill, siswa mendapatkan pendidikan umum, pendidikan 

agama, dan pendidikan ketrampilan. 

2. Pendidikan agama yang dikembangkan menekankan pada pendidikan 

aqidah, akhlak/sikap/ perilaku, dan ibadah yang dikaitkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Mengintregasikan inti Islam kedalam bangunan kurikulum 

4. Melibatkan peran serta orang tua dan masyarakat dalam mendukung 

tercapainya tujuan pendidikan. 

5. Mengutamakan nilai ukhuwah dalam hubungan interaksi antar warga 

sekolah. 

6. Menjamin saat proses kegiatan sekolah utuk selalu berorientasi pada mutu 

7. Menumbuhkan budaya profesionalisme yang tinggi dikalangan tenaga 

pendidik dan tenaga berpendidikan. 

8. Menetapkan dan mengembangkan metode-metode pembelajaran untuk 
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mencapai optimalisasi proses belajar mengajar. 

9. Membangun budaya rawat, resik, rapih, runut, ringkas, sehat, dan asri (-, 

2019) 

Keterkaitan kata “terpadu” dengan lembaga pendidikan Islam adalah 

bagaimana institutsi mampu memberikan pendidikan sesuai dengan fitrah 

manusia, prinsip keseimbangan misi kepemimpinan dan mengajak manusia 

kepada cahaya Illahi, sehingga mampu menciptakan sumber daya manusia yang 

beriman dan bertaqwa, berakhlakul karimah, berkualitas di bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi dan mampu bersaing dalam menghadapi tantangan 

masa depan. Dengan konsep lembaga pendidikan Islam Terpadu, berusaha 

menjadikan pendidikan sebagai proses untuk menginternalisasikan nilai-nilai 

(konsep) dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2.3 Madrasah Ibtidaiyah 

2.3.1 Pengertian Madrasah 

Kata "madrasah" dalam bahasa Arab adalah bentuk kata "keterangan 

tempat" dari akar kata "darasa". Secara harfiah "madrasah" diartikan sebagai 

"tempat belajar para pelajar",atau "tempat untuk memberikan pelajaran". Jika 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, kata "madrasah" memiliki arti 

"sekolah" kendati pada mulanya kata "sekolah" itu sendiri bukan berasal dari 

bahasa Indonesia, melainkan dari bahasa asing, yaitu school atau sekolah (Rahman 

et al., 2023).  Sungguhpun secara teknis, yakni dalam proses belajar-mengajarnya 

secara formal, madrasah tidak berbeda dengan sekolah, namun di Indonesia 

madrasah tidak lantas dipahami sebagai sekolah, melainkan diberi konotasi 
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yang lebih spesifik lagi, yakni "sekolah agama", tempat di mana anak-anak didik 

memperoleh pembelajaran tentang seluk-beluk agama dan keagamaan Islam.  

Madrasah dan sekolah Islam saat ini, dari segi substansi sama saja, karena 

masing-masing mengajarkan agama dan bahasa arab, sedangkan kurikulum lain 

mengikuti standar nasional yang di tetapkan Badan Nasional Standar Pendidikan. 

Dalam prakteknya memang ada madrasah yang di samping mengajarkan ilmu-

ilmu keagamaan, juga mengajarkan ilmu-ilmu yang diajarkan di sekolah-sekolah 

umum. Selain itu ada madrasah yang hanya mengkhususkan diri pada pelajaran 

ilmu-ilmu agama, yang biasa disebut madrasah diniyyah. Kenyataan bahwa kata " 

madrasah" berasal dari bahasa Arab, dan tidak diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia, menyebabkan masyarakat lebih memahami "madrasah" sebagai 

lembaga pendidikan Islam, yakni "tempat untuk belajar agama" atau "tempat 

untuk memberikan pelajaran agama dan keagamaan" (Syarifuddin et al., 1997). 

 

2.3.2 Karakter Madrasah 

Madrasah adalah salah satu lembaga pendidikan Islam yang penting selain 

pesantren. Keberadaaanya begitu penting dalam upaya meningkatkan kualitas 

Sumber Daya Manusia (SDM) dan menciptakan kader-kader bangsa yang 

memiliki wawasan keIslaman dan nasionalisme yang tinggi. Madrasah berupaya 

mengintegrasikan ilmu agama dan umum. Menyeimbangkan keduanya untuk 

menggapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Pemahaman tentang artikulasi dan justifikasi pendidikan Islam di atas, 

tampaknya sesuai dengan pandangan yang dikemukakan Azyumardi Azra, yang 

mengatakan bahwa pendidikan Islam memiliki beberapa karakteristik yang 
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menunjukkan keunggulannya dibanding dengan pendidikan konvensional atau 

berbasis barat (Ahirin, 2018), yaitu: 

1. Penguasaan ilmu pengetahuan. Ajaran dasar Islam mewajibkan mencari ilmu 

pengetahuan bagi setiap muslim dan muslimat. Setiap Rasul yang diutus Allah 

lebih dahulu dibekali ilmu pengetahuan, dan mereka diperintahkan untuk 

mengembangkan llmu pengetahuan itu. 

2. Pengembangan Ilmu Pengetahuan. Ilmu yang telah dikuasai harus diberikan 

dan dikembangkan kepada orang lain. Nabi Muhammad SAW sangat 

membenci orang yang memiliki ilmu pengetahuan, tetapi tidak mau memberi 

dan mengembangkan kepada orang lain. 

3. Penekanan pada nilai-nilai akhlak dalam penguasaan dan pengembangan ilmu 

pengetahuan. Ilmu pengetahuan yang didapat dari pendidikan Islam terikat oleh 

nilai-nilai akhlak . 

4. Penguasaan dan pengembangan ilmu pengetahuan, hanyalah untuk pengabdian 

kepada Allah dan kemaslahatan umum. 

5. Penyesuaian terhadap perkembangan anak. Sejak awal perkembangan Islam, 

pendidikan Islam diberikan kepada anak sesuai umur, kemampuan, 

perkembangan jiwa, dan bakat anak. Setiap usaha dan proses pendidikan 

haruslah memperhatikan faktor pertumbuhan anak. 

6. Pengembangan kepribadian. Bakat alami dan keampuan pribadi tiap-tiap anak 

didik diberikan kesempatan berkembang sehingga bermanfaat bagi dirinya  

dan  masyarakat,  seluruh  kemampuan  fisik & mental  adalah anugerah 

Tuhan. Perkembangan kepribadian itu berkaitan dengan seluruh nilai system 

Islam, sehingga setiap anak dapat diarahkan untuk mencapai tujuan Islam. 
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Penekaanan pada amal saleh dan tanggung jawab. Setiap anak didik diberi 

semangat dan dorongan untuk mengamalkan ilmu pengetahuan sehingga benar-

benar bermanfaat bagi diri, keluarga dan masyarakat secara keseluruhan . Amal 

shaleh dan tanggung jawab itulah yang menghantarkannya kelak kepada 

kebahagiaan di hari kemudian kelak. Azyumardi Azra. 

Madrasah memiliki metode pengajaran seperti hafalan, latihan dan praktek. 

Ini kelanjutan dari masa Rasulullah SAW. Terutama ketika beliau memberikan 

pelajaran Al-Qur’an, pada masa perkembangan berikutnya, pendidikan Islam yang 

dilakukan di madrasah menggunakan metode talqin, dimana guru mendikte dan 

murid mencatat lalu menghafal. Setelah hafalan, guru lalu menjelaskan 

maksudnya. Metode ini oleh maksidi disebut sebagai metode tradisional; murid 

mencatat, menuliskan materi pelajaran, membaca, mengahafal dan setelah itu 

berusaha memahami arti dan maksud pelajaran yang diberikan. Pada 

perkembangan selanjutnya pendidikan madrasah dikembangkan menjadi beberapa 

jenjang pendidikan, yaitu Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah dan 

madrasah Aliyah. 

Madrasah Terpadu adalah sebuah konsep pengembangan madrasah yang 

mencoba mensinergikan berbagai potensi kekuatan MI, MTS dan MA yang berada 

dalam satu lokasi untuk membantu, saling mengisi kekuatan dan kelemahan 

masing-masing untuk mendorong peningkatan kualitas pendidikan madrasah. 

 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Untuk mendapatkan gambaran lebih jelas tentang penelitian ini, maka 

penulis sampaikan beberapa penelitian terdahulu yang terkait, diantranya: 
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Buku Sekolah Islam Terpadu Konsep dan Aplikasinya, penyusun: Tim JSIT 

Indonesia, pengantar Sekolah Islam Terpadu, menjelaskan tentang Sekolah Islam 

Konsep dan Aplikasinya. 

Buku Standar Mutu Sekolah Islam Terpadu, jaringan sekolah Islam 

terpadu, penyusun: Tim JSIT Indonesia, pengantar Sekolah Islam Terpadu, 

menjelaskan standar mutu sekolah Islam terpadu. 

Buku Manajemen Pendidikan Islam Dr. K.H U. Saefullah, M. M.Pd. menjelaskan 

manajemen pendidikan Islam, di susun berdasarkan kurikulum terbaru nasional 

perguruan tinggi agama Islam. 

Tesis Yusmaniar Nur Aini “Manajemen Pendidikan Inklusi di Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Mutiara Hati Klampok Banjarnegara dan Sekolah Dasar 

Islam Terpadu An Nida Sokaraja Banyumas” yang menjelaskan tentang 

manajemen pendidikan dan perubahan aplikasinya yang begitu pesat sehingga 

lembaga pendidikan Islam harus bisa mendukung dan melakukan penyesuaian. 

Makalah Abaraha, Kamsul. dengan judul “Urgensi Jaringan Sekolah Islam 

Terpadu Indonesia dalam Rangka Pemberdayaan dan Peningkatan Peran Sekolah 

Islam Terpadu, yang menguraikan tentang sekolah Islam terpadu, dan bagaimana 

aplikasinya. 
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2.5 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.6 Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori melalui pendapat ahli dan paparan konsep 

penelitian, maka dapat peneliti ambil hipotesis sementara atau diduga kuat 

terdapat persamaan dan perbedaan implementasi manajemen Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Robbani Rantauprapat dengan MIN 4 Labuhanbatu. 

Oleh karena itu hipotesis penelitian ini adalah: 

Ha. Terdapat persamaan dan perbedaan implementasi manajemen 

antara Sekolah Dasar Islam Terpadu Robbani Rantauprapat dengan 

MIN 4 Labuhanbatu. 

Ho. Tidak ada perbedaan implementasi manajemen antara Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Robbani Rantauprapat dengan MIN 4 

Labuhanbatu. 

MANAJEMEN 

SEKOLAH 

Penyelenggaraan 

Pendidikan di Robbani: 

1. Ada peserta didik 

2. Kepala Sekolah 

3. Kurikulum 

4. Sarpras 

 

Penyelenggaraan 

Pendidikan di MIN 4: 

1. Ada peserta didik 

2. Kepala Sekolah 

3. Kurikulum 

4. Sarpras 

 

Persamaan dan perbedaan  

Implementasi manajemen sekolah  

Di SDIT Robbani Rantauprapat dan MIN 4 Labuhanbatu 

 


